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Pulau Masakambing yang hanya terdiri satu desa yaitu Desa
Masakambing Kecamatan Masalembu Kabupaten Sumenep
Provinsi Jawa Timur memiliki luas seluas 7,79 Km?. Melalui SK
Gubernur Jawa Timur nomor 188/166/2020 ditetapkan sebagai
Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) dengan latar belakang
adanya Area Bernilai Konservasi Tinggi (ABKT) sebagai habitat
satwa endemi kakaktua kecil jambul kuning (Caccatua sulphurea
abbotti). Satwa bernama lokal Beka’ ini berstatus kritis karena
hanya tersisa 22 ekor di alam liar. Masyarakat Desa
Masakambing akan termotivasi dan berkemauan melestarikan
kakaktua kecil jambul kuning ketika mendapatkan kemanfaatan
ekonomi, salah satunya melalui ekowisata. Pelaksanaan
ekowisata harus bertanggung jawab pada pelestarian,
keterlibatan masyarakat lokal dan muatan interpretasi-edukasi
dengan tetap memperhatikan keamanan (safety) dan kenyamanan
(hospitaltiy). Muncullah gagasan pengembangan Beka’
Ecotourism sebagai kegiatan ekowisata berbasis konservasi
kakaktua kecil jambul kuning. Pengembangan ini dilakukan
terhadap kapasitas kelembagaan Pokdarwis Beka’ Island dalam
hal pranata dan legalitas kelompok serta tata kelola.
Pengembangan juga dilakukan terhadap layanan Beka’
Ecotorism melalui jaminan keamanan, interpretasi-edukasi dan
layanan kenyamanan melalui layanan homestay dan makanan-
minuman. Pengembangan Beka’ Ecotourism juga dilakukan pada
ranah promosi melalui media sosial dan konektivitas jejaring.
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Masakambing island, having only one village Masakambing and
located in Sumenep Regency, East Java, has area 7,79 square
kilometers. This island is designated as Essential Ecosystem Area
(KEE) through East Java Governor’s decree No. 188/166/2020
because it has High Conservation Valued Area (ABKT) as the
habitat of endemic yellow-crested cockatoos (Caccatua sulphurea
abbotti). The wildlife having local name Beka’ is critically
endangered because there are only 22 birds left in the wild.
Furthermore, the society in Masakambing is motivated and eager
to save yellow-crested cockatoos when they have economic
benefits, one of them is ecotourism. The implementation of
ecotourism should refer to the preservation, the involvement of
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local

people, and

interpretation—education content while

considering safety and hospitality. Accordingly, this emerges an
idea of Beka’ Ecotourism development as ecotourism activity-

based

conservation

of vyellow-crested cockatoos. The

development is conducted for the institutional capacity of
Pokdarwis Beka’ Island in terms of institution, legality, and
governance. Besides, safety assurance, interpretation-education,
and hospitality such as homestay and food-beverage service and
as well as promotion through social media and network
connectivity are also developed.

1. PENDAHULUAN

Pulau Masakambing hanya terdiri satu
desa yaitu Desa Masakambing Kecamatan
Masalembu Kabupaten Sumenep Provinsi Jawa
Timur. Perjalanan menuju Pulau Masakambing
dapat ditempuh selama 17 jam menggunakan
kapal roro dari Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya menuju Pelabuhan Masalembu atau 15
jam jika dari Pelabuhan Kalianget Sumenep.
Perjalanan  dari ~ Pelabuhan  Masalembu
dilanjutkan dengan perahu kecil (jukung)
menuju ke Pulau Masakambing selama 2 jam.

Pulau Masakambing yang terhampar 7,79
Km?pada 2020 oleh Gubernur Jatim diputuskan
menjadi Kawasan Ekosistem Esensial (KEE)
melalui SK Gubernur Jatim No. 188/166/2020.
Sebuah wilayah dinyatakan sebagai KEE apabila
area tersebut berada di luar kawasan konservasi
seperti termaktub dalam UU 5/1990 dan
memiliki Areal Bernilai Konservasi Tinggi
(ABKT) untuk upaya pelestarian. Poin penting
Pulau Masakambing ditetapkan menjadi KEE
dimusababkan pulau ini menjadi habitat satwa
endemi kakaktua kecil jambul kuning (Caccatua
sulphurea abbotti).

Kakaktua kecil jambul kuning yang oleh
masyarakat populer dengan sebutan Beka’.
Populasi saat ini hanya tersisa 22 ekor di alam
liar dan ditempatkan pada status kritis terancam
punah (critically endangered) (lucnredlist, 2017;
Nandika et al., 2020). Demikian juga melalui PP
7/1999, kakaktua kecil jambul kuning masuk
dalam Kkategori satwa dilindungi. Tantangan
upaya konservasi satwa ini menjadi demikian
besar sebab habitat kakaktua kecil jambul
kuning berada di area perkampungan dan area
pertanian milik masyarakat. Masyarakat Desa
Masakambing sendiri memiliki persepsi akan
semakin  termotivasi dan  berkemauan
melestarikan kakaktua kecil jambul kuning
tatkala memperolen manfaat secara ekonomi,

salah satunya dengan Kkegiatan ekowisata
(thsannudin et al., 2020b). Ekowisata dirasa
memberi manfaat ekonomi oleh masyarakat saat
beberapa kalangan telah mulai berdatangan ke
Pulau Masakambing terutama semenjak
ditetapkannya Pulau Masakambing sebagai
KEE.

Masyarakat Desa Masakambing sendiri
memiliki sikap proaktif yang tinggi dalam
menggagas kegiatan ekowisata (Ihsannudin et
al., 2020a). Hal ini dibuktikan dengan telah
dibentuknya  Kelompok  Sadar  Wisata
(Pokdarwis) Beka’ Island melalui SK Kepala
Desa Masakambing No. 214 /2020. Kelompok
ini telah menunjukkan semangat dalam
berkegiatan secara mandiri. Diantaranya
dibuktikan dengan terpublikasikan kiprahnya
melalui akun media sosial 1G: islandbeka dan
Facebook: Bekaisland. Pokdarwis Beka’ Island
Pulau Masakambing juga telah berupaya
mempromosikan melalui open order kaos
bercirikan kakaktua kecil jambul kuning.
Tingginya partisipasi mandiri ini perlu mendapat
apresiasi dan dukungan.

Pulau Masakambing memiliki potensi
atraksi ekowisata spektakuler, terutama untuk
wisatawan minat Kkhusus atau berkategori
allocentis (wisatawan dengan sifat petualangan
dan teguh berkemauan mengunjungi destinasi
walaupun dengan keterbatasan fasilitas).
Pemetaan potensi atraksi ekowisata Pulau
Masakambing telah dilakukan dengan hasil:
atraksi andalan birdwatching atau pengamatan
aktivitas satwa liar kakaktua kecil jambul
kuning; atraksi pendukung berupa penjelajahan
hutan mangrove (mangrove jungle track) dan
wisata bahari berupa memancing (fishing) dan
snorkling; atraksi tambahan yakni atraksi jelajah
desa dan atraksi budaya masyarakat (Arupa,
2021). Sebagaimana diketahui budaya
masyarakat Pulau Masakambing sangat unik
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karena terdiri atas etnik Bugis, Mandar dan
Madura. Maka dapat dimaklumi tatkala
pengembangan kegiatan ekowisata Pulau
Masakambing menjadikan kakaktua kecil
jambul kuning sebagai isu andalan dengan
mengambil tagline Beka’ Ecotourism (Beka’ =
nama lokal untuk kakaktua kecil jambul kuning).
Kegiatan ekowisata dirasa tepat dalam
mendukung konservasi kakaktua kecil jambul
kuning dan memberikan manfaat ekonomi
apabila  dilaksanakan  secara  konsisten.
Ekowisata adalah kegiatan wisata yang memiliki
3 tanggung jawab utama yaitu pelestarian,
interpretasi dan keterlibatan masyarakat lokal
(Stronza et al., 2022). Hal ini menjadi sangat
beralasan  ketika  pengembangan  Beka’
Ecotourism di Pulau Masakambing memerlukan
dukungan berbagai pihak. Kegiatan ekowisata
sudah sangat dipahami selain  mampu
mendukung ikhtiar konservasi kakaktua kecil
jambul kuning sebagai ruh ikon pokok KEE juga
akan memberikan manfaat turunan pada aspek
ekonomi bagi masyarakat Pulau Masakambing.
Pengembangan ekowisata perlu terus
diupayakan untuk diwujudkan di Pulau
Masakambing. Kehadiran berbagai pemangku
kepentingan sangat dinantikan mengingat
adanya beragam permasalahan krusial yang
dihadapi. Permasalahan-permasalahan mitra
telah dipetakan secara partisipatif antara
pelaksana dan mitra Pokdarwis Beka’ Island
yang secara prioritas menyangkut 3 aspek.
Aspek pertama, berkenaan dengan
pengembangan kapasitas kelompok Pokdarwis
Beka’ Island. Kapasitas kelembagaan setidaknya
terdiri atas pranata-legalitas kelompok dan
pengetahuan—keterampilan tata kelola kelompok
. Pranata dan legalitas kelompok dirasa masih
lemah karena Pokdarwis Beka’ Island masih
berdasarkan SK Kepala Desa Masakambing dan
belum memiliki pranata tata kelola (AD/ART).
Akibatnya legalitas masih sebatas pendirian dan
belum memuat pranata tata kelola (AD/RT).
Konsekuensinya, Pokdarwis Beka’ Island tidak
dapat membuat Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) dan membuka rekening bank atas nama
kelompok. Pemahaman dan keterampilan
pengurus dan anggota Pokdarwis Beka’ Island
dalam mengelola lembaga  masih lemah.
Kegiatan masih bersifat sentralistis pada ketua

dan perlu peningkatan partisipasi seluruh
anggota.
Aspek  kedua, berkaitan  dengan

pengetahuan dan keterampilan layanan Beka’
Ecotourism yang masih lemah. Meskipun
pengunjung ekowisata memiliki karakter yang
memaklumi keterbatasan fasilitas di lokasi
destinasi (allocentris), namun keamanan serta
kenyamanan tetap menjadi perhatian (Andriani-
S & Hadi, 2018). Faktor keamanan menjadi
sangat penting terlebih aktivitasnya di alam
bebas yang jauh dari pusat layanan kesehatan.
Tak luput, proses interpretasi-edukasi mutlak
harus dijalankan dalam kegiatan ekowisata (Eck
et al, 2022). Setidaknya, permasalahan-
permasalahan layanan yang mendesak segera
diselesaikan adalah menyangkut layanan
keamanan perjalanan laut dan keamanan saat
menikmati atraksi pengamatan aktivitas liar
kakaktua kecil jambul kuning serta mangrove
jungle track. Pengetahuan dan keterampilan
layanan juga perlu diberikan terkait interpretasi-
edukasi atraksi utama dan atraksi pendukung.
Atraksi utama Beka’ Ecotourism adalah
menikmati aktivitas liar kakaktua kecil jambul
kuning. Layanan atraksi utama ini memerlukan
pengetahuan dan keterampilan menginterpretasi-
mengedukasi terkait aktivitas kakaktua kecil
jambul kuning baik dari aspek pengetahuan lokal
maupun scientific (seperti pohon apa saja yang
dijadikan sarang, pohon tidur dan pohon pakan;
masa bertelur dan lain sebagainya). Ketika
menikmati atraksi ini diperlukan kelengkapan
sarana pendukung interpretasi dan edukasi.
Atraksi pendukung berupa lain adalah mangrove
jungle track dan atraksi bahari. Kedua atraksi
pendukung ini  memerlukan pengetahuan,
keterampilan interpretasi-edukasi dan fasilitas
yang memadai. Pengetahuan dan keterampilan
layanan Beka’ Ecotourism yang terakhir adalah
berkenaan dengan kenyamanan (hospitality)
pengunjung. Selama ini jika ada pengunjung ke
Pulau Masakambing maka akan menginap di
rumah kepala desa ataupun rumah warga yang
dikenal. Tentu saja jika berbicara ekowisata, ini
tidak memenuhi standar layanan wisata.
Padahal, dengan memanfaatkan rumah warga
lokal dapat dipergunakan sebagai homestay dan
akan menjadi sumber pendapatan bagi warga
lokal. Peningkatan layanan ekowisata juga perlu
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dilakukan
pengunjung.

Pengembangan Beka’ Ecotourism pada
aspek ketiga adalah menyangkut promosi. Meski
Pokdarwis Beka’ Island telah memiliki akun
media sosial namun belum memiliki konten foto
ataupun video yang marketable untuk dapat
digunakan sebagai profil maupun sebagai media
promosi. Pokdarwis Beka’ Island juga belum
memiliki  koneksi dengan jejaring pelaku
ekowisata, komunitas pecinta burung ataupun
komunitas outdoor (selaku pasar utama
ekowisata minat khusus) serta media. Padahal ini
menjadi faktor penting sebagai penyebaran
informasi, pemicu kunjungan dan media
promosi dari mulut ke mulut (word of mouth)
yang sangat efektif.

berkenaan makan—minum  bagi

2. METODE

Pemecahan  masalah-masalah  yang
dihadapi mitra dipilih beberapa metode
pelaksanaan yang terdiri dari sosialisasi/
penyuluhan, pelatihan untuk memberikan
keterampilan dan pendampingan. Setiap metode
tersebut dipihak secara spesifik sesuai dengan
pemecahan permasalahan yang dihadapi mitra.

Sosialisasi/penyuluhan yang ditujukan

memberikan  kesadaran dan pengetahuan
berkaitan  pentingnya pranata  kelompok
(AD/ART) dan pengelolaan  kelompok.

Demikian juga sosialisasi/penyuluhan dilakukan
berkaitan dengan penyelesaian masalah tata
kelola ekowisata terkait aspek keamanan,
kenyamanan (hospitality), interpretasi—edukasi
dan promosi.

Pelatihan untuk membekali keterampilan
kepada mitra diberikan dalam menyelesaikan
permasalahan tata kelola kelompok Pokdarwis
Beka’ Island. Pelatihan water rescue dan
medical first responder juga dilakukan untuk
memberikan keterampilan dalam antisipasi
kecelakaan air mengantisipasi dan menolong
korban kecelakaan baik di air maupun di darat.
Demikian juga dilakukan pelatihan
kepemanduan, komunikator, interpreter dan
edukator ekowisata utamanya untuk atraksi
pengamatan aktivitas liar kakaktua kecil jambul
kuning, jungle track mangrove dan wisata bahari
(memancing dan snorkling). Pelatihan juga
dilakukan pada aktivitas fotografi dan video

profil serta promosi atraksi-atraksi Beka’
Ecotourism.

Metode pendampingan bertujuan untuk
membantu dalam mengkomunikasikan dan
mendinamisasikan kegiatan penyusunan AD/
ART serta legalisasi akta notaris, pengurusan
NPWP, pembukaan rekening bank serta tata

kelola kelompok. Pendampingan juga dilakukan

terhadap perintisan homestay yang
memanfaatkan rumah warga dengan tetap
menerapkan  prinsip  hospitality.  Metode

pendampingan juga dilakukan pada aktivitas
pembuatan content foto dan video profil guna
kepentingan promosi  atraksi-atraksi  yang
ditawarkan Beka’ Ecotourism. Selanjutnya
pendampingan dilakukan dalam kegiatan
pengelolaan kunjungan wisatawan ke Pulau
Masakambing dengan mengadakan simulasi
Beka’ Ecotourism. Terakhir, pendampingan
dilakukan berkenaan dengan koneksitas jejaring
pelaku ekowisata, komunitas pecinta burung
ataupun komunitas outdoor (selaku pasar utama
ekowisata minat Kkhusus) serta media serta
melalui temu kenal di kota sekaligus membuka
wawasan (sebagian anggota belum pernah ke
kota).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Beka’ Ecotourism harus
dilakukan bukan saja memperhatikan upaya
konservasi kakaktua kecil jambul kuning namun
juga perhatian pada perolehan manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal Pulau Masakambing.
Pada sisi lain diyakini bahwa kegiatan wisata
akan mampu merangsang ekonomi suatu
wilayah (Dogru & Bulut, 2018). Berdasarkan
hal, pengembangan Beka’ Ecotourism perlu
dilakukan terhadap penguatan  kapasitas
kelembagaan Pokdarwis Beka’ Island selaku
pengelola Beka’ Ecotourism (pranata dan
legalitas kelompok serta tata kelola kelompok).
Pengembangan layanan juga dilakukan terhadap
pengunjung melalui jaminan keamanan,
interpretasi-edukasi dan kenyamanan bermukim
berupa homestay. Guna mengenalkan kegiatan
Beka’ Ecotourism perlu dilakukan promosi
melalui media sosial dan konektivitas jejaring,
mengingat tipologi ekowisata bersifat minat
khusus dan serta kondisi keterpencilan dan
keterbatasan akses destinasi.
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3.1 Kapasitas Kelembagaan

Kegiatan pertama berkenaan dengan
sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan kapasitas
kelembagaan Pokdarwis Beka’ Island guna
pengembangan pranata - legalitas kelompok dan

pengetahuan—keterampilan tata kelola
kelompok. Sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan
pranata  kelompok (AD/ART) sebagian

dilakukan secara daring baik melalui WhatsApp
maupun telepon. Hal ini dikarenakan untuk
menuju lokasi sangat tergantung pada iklim dan
cuaca serta jadwal kapal yang sangat terbatas.
Sehingga penjadwalan menuju lokasi tak dapat
sewaktu waktu secara bebas. Berdasar kegiatan
tersebut telah tersusun dokumen AD/ART yang
selanjutnya mampu mengatasi permasalahan
dalam hal perbaikan fasilitas layanan sosial,
budaya, ekonomi melalui aspek kelembagaan
kelompok. Adanya AD/ART ini akan menjadi
pedoman tata laksana organisasi kelompok ke
arah lebih profesional. Upaya pendampingan/
penyuluhan  kelembagaan  ini  akhirnya
menghasilkan AD/ART vyang telah disahkan.
AD/ART ini selanjutnya menjadi syarat dalam
pengurusan akta di notaris dan AHU di
Kemenkumham.

Melalui kegiatan pendampingan yang
dilakukan secara legalitas, Pokdarwis telah
berhasil terbit akta pendirian No. 11 dari Notaris
RB. Moh Farid Zahid Sarjana Hukum, Magister
Manajemen, Magister Kenotariatan yang
berkedudukan di Sumenep. Bahkan dengan
peran serta kelompok legalitas tak cukup
berhenti di sini namun ternyata oleh kelompok

diteruskan  untuk terbitnya AHU dari
Kemenkumham  dengan  Nomor  AHU-
0009438.AH.01.07 Tahun 2022. Adanya

dokumen AHU Ini tentu memberi manfaat yang
lebih besar dalam skala pengakuan legalitasnya.
Pokdarwis Beka’ Island juga telah memiliki
rekening bank BNI atas nama Pokdarwis Beka’
Island dengan no. rekening 1424807277, NPWP
atas nama Pokdarwis Beka Island dengan nomor
65.105.299.5-608.000. Terpenuhinya legalitas
formal ini diharapkan akan mampu memberikan
perlindungan dan kemudahan dalam sebuah
usaha (Hakim et al., 2022).
= == | e -

~ | 65.105.209.5-608.000 -3

KELOMPOK SADAR WISATA|
BEKA™ ISLAND

R CUSUNTANOUNG SELAMAT 0K A W0 01T 063

o Cdp ‘

Gambar 1. Penguatan legalitas

Setelah ada landasan dokumen legalitas
formal kelompok, pengembangan dilanjutkan
sosialisasi/penyuluhan dan pendampingan tata
kelola kelompok Pokdarwis. Hal terpenting dari
kegiatan ini adalah pembagian job description
antar bidang dan pola hubungan keorganisasian
yang harus berjalan. Demikian juga dengan tata
kelola kesekretariatan yang juga perlu
memperoleh perhatian. Kegiatan pendampingan
telah dilaksanakan dengan kelompok Pokdarwis
Beka’ Island baik secara langsung maupun
secara daring. Kelompok Pokdarwis telah
mampu melakukan pertemuan rutin diantaranya
untuk membahas berbagai macam strategi
penguatan kelompok. Pertemuan kelompok
menjadi penting dalam menentukan dinamika
kelompok yang positif. Demikian pula,
kelompok telah beberapa kali membuat kegiatan
yang sifatnya by event seperti bersih pantai,

keikutsertaan dukungan lembaga lain dan
sebagainya.
Sosialisasi/ penyuluhan tata kelola

kelompok dirasa penting mengingat tata kelola
kelompok menjadi langkah awal muasal
berjalannya kelompok. Pokdarwis di Kota
Serang juga sangat menyadari pentingnya tata

kelola  kelompok  untuk  meningkatkan
pergerakan lembaga (Umam et al., 2022).
Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan

memberikan soal pre-test (sebelum dilakukan
kegiatan) dan post-test (setelah dilakukan
kegiatan) kepada anggota Pokdarwis. Berdasar
hasil evaluasi terlihat bahwa pengetahuan
anggota Pokdarwis Beka’ Island dalam hal tata
kelola kelompok secara rerata meningkat
menjadi 78 dari yang sebelumnya rerata 62,7.
Artinya setelah dilakukan penyuluhan, pelatihan
dan pendampingan maka terdapat peningkatan
rerata pemahaman diantara anggota.

Gabar 2. Penguatan tata kelola kelompok ‘

3.2 Layanan Ekowisata

Kegiatan kedua, berkaitan dengan
layanan ekowisata yang terdiri dari layanan
keamanan (safety), interpretasi-edukasi dan
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kenyamanan (hospitality). Berkaitan dengan
aspek keamanan juga dilakukan, sebagaimana
dinyatakan Bentley et al., (2010), bahwa
meskipun insiden kecelakaan ekowisata rendah
namun tetap saja terdapat beberapa risiko umum
akibat adanya dengan cuaca buruk dan
perubahan cuaca serta kesalahan perilaku
pengunjung.

Beka’ Ecotourism termasuk kegiatan
wisata minat khusus yang sangat rentan terhadap
keselamatan pengunjung ekowisata. Beberapa
kerentanan keselamatan pengunjung tersebut
diantaranya adalah keselamatan air, risiko
tertimpa kelapa dan terbentur pohon, risiko kaki
terkena benda tajam dan binatang lain. Pulau
Masakambing sebagai pulau kecil dikelilingi
oleh lautan yang sangat luas dengan gelombang
tinggi yang sering kali dikenal dengan “Segitiga
Masalembu” yang terkenal ganas. Pengunjung
akan berinteraksi dengan air saat pergi dan
pulang dari Pulau Masakambing. Demikian pula
pengunjung akan berinteraksi dengan air saat
menikmati atraksi snorkeling, memancing
(fishing) serta aktivitas lain di perairan serta ke
Pulau Karang Pote yang menjadi salah satu
destinasi andalan.

Untuk itu Pokdarwis Beka’ Island
diberikan sosialisasi/ penyuluhan pelatihan
penyelamatan kecelakaan air (water rescue),
teknik bertahan hidup dengan mengambang di
air (uitemate) serta pertolongan medis darurat
(Medical first responder). Hal ini dilakukan
untuk memberikan rasa aman bagi pengunjung
saat menikmati rangkaian atraksi Beka’

Ecotourism yang ditawarkan. Demikian pula
dalam aspek keamanan ini Pokdarwis Beka’
Island diberikan fasilitasi jaket pelampung (life
keselamatan

jacket)  untuk  menjamin

pengunjung.

Gambar 3. Aktivitas Pelatihan water resue,
uitemate dan MFR

Atraksi  Beka’  Ecotourism  yang
ditawarkan diantaranya adalah pengamatan
burung kakaktua kecil jambul kuning (bird
watching). Secara umum lokasi pohon sarang

dan pohon tidur kakaktua kecil jambul kuning
adalah di area perkebunan kelapa. Risiko
kejatuhan buah kelapa menjadi risiko yang
sangat tinggi bagi para pengunjung sehingga
diperlukan helm keselamatan untuk
mengantisipasinya. Demikian pula atraksi Beka’
Ecotourism juga menawarkan susur hutan
Mangrove (mangrove Jungle Track). Dengan
vegetasi yang demikian rapat pengunjung sangat
berpotensi  mengalami  benturan  kepala.
Sehingga perlindungan menggunakan helm
keselamatan sangat diperlukan. Untuk itu
pengelola  harus  memiliki  kemampuan
memberikan pertolongan yang tepat.

Kegiatan  Beka’  Ecotourism  juga
menawarkan atraksi Mangrove Jungle Track
denga tipe tanah berlumpur memiliki potensi
pengunjung terkena benda tajam ataupun
terserang hewan. Demikian juga saat
mengunjung menyusuri wilayah perairan pantai
maka risiko menginjak ikan pari sangat tinggi.
Untuk itu diperlukan pencegahan untuk
keselamatan dengan memfasilitasi perangkat
sepatu karet yang menjamin keamanan dan
kenyamanan pengunjung. Selanjutnya, kegiatan
sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan aspek
keamanan dievaluasi dengan uji pre-test
(sebelum kegiatan dilakukan) dan post-test
(setelah kegiatan dilakukan). Berdasarkan hasil
uji pre-test dan post-test terdapat peningkatan
kemampuan dan keterampilan keselamatan yang
semula 64,37 menjadi 79. Aspek keselamatan
menjadi hal penting yang akan sangat

mempengaruhi kepuasan pengunjung wisata
(Cheng et al., 2022).

Gambar 4. Safety penQamata burung
kakaktua kecil jambul kuning

Kegiatan pengembangan Beka’
Ecotourism harus memberikan interpretasi-
edukasi. Pengelola harus mampu memberikan
penjelasan dan mengedukasi pengunjung terkait
penyadartahuan konservasi. Maka pengelola
Pokdarwis Beka’ Island harus memiliki
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kemampuan memberikan
edukasi.

Edukasi dan penyadartahuan utamanya
berkaitan dengan konservasi satwa kakaktua
kecil jambul kuning yang menjadi atraksi
andalan Beka’ Ecotourism. Demikian pula
dengan atraksi lain yaitu mangrove jungle track,
wisata bahari (snorkeling dan fishing) serta
atraksi sosial budaya masyarakat lokal Pulau
Masakambing  juga  memerlukan  upaya
interpretasi dan edukasi. Pemberian penyuluhan
dan kepelatihan interpretasi dan edukasi
ekowisata telah dilakukan saat Pokdarwis
berkunjung ke kampus Universitas Trunojoyo
dan hadir pada acara talk show. Lanjutan
penyuluhan dan pelatihan interpretasi dan
edukasi ekowisata dilaksanakan saat tim turun
on site di Pulau Masakambing.

interpretasi  dan

jungle track

Pengelola Pokdarwis Beka’ Island harus
mampu memberikan penjelasan macam dan
jenis kekayaan keanekaragaman hayati serta
kekayaan sosial budaya masyarakat.
Sebagaimana diketahui Pulau Masakambing ini
memiliki budaya yang terdiri atas budaya Bugis,
Mandar dan Madura yang telah mengalami
akulturasi.

Guna mendukung interpretasi dan
edukasi dalam kegiatan Beka’ Ecotourism,
didukung dengan diberikannya fasilitasi
perangkat teropong binocular guna melakukan
pengamatan burung. Perangkat ini akan sangat
mendukung pengunjung dalam menikmati
pengamatan burung (bird watching) secara lebih
jelas. Setidaknya pengunjung akan menjadi lebih
paham bahwa kakaktua kecil jambul kuning
memerlukan pohon sarang, pohon tidur dan
pohon pakan. Demikian juga pengunjung akan
paham perilaku satwa serta kerentanannya dalam
berkembang biak. Aktivitas satwa terbukti

menjadi daya tarik tertinggi dalam kegiatan
ekowisata (Fadafan et al., 2022).

Gambar 6. Perangkat teropon binocular dan
aktivitas birdwatcing

Pada saat pengunjung menikmati atraksi wisata
bahari berupa wisata bawah air maka diberikan
fasilitasi  perangkat google  snorkeling.
Pengunjung akan menjadi lebih nyaman dan
memperoleh interpretasi dengan jelas kekayaan
keragaman  hayati  perairan di  Pulau
Masakambing. Sementara saat pengunjung
menikmati atraksi wisata bahari di Pulau Karang
Pote untuk memancing juga didukung dengan
fasilitasi pemberian perangkat pancing (fishing
set). Sehingga pengunjung menjadi sangat
tertarik dan dapat merasakan kekayaan ikan
yang ada di perairan Pulau Masakambing.
Kegiatan sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan
layanan interpretasi-edukasi selanjutnya
dilakukan evaluasi dengan memberikan pre test
dan post test. Berdasarkan pre test dan post test
yang dilakukan terjadi peningkatan kemampuan
interpretasi yang semula 78,7 menjadi 86,25
pada post test. Kepuasan pengunjung dalam
menikmati destinasi wisata dan penjelasan akan
destinasi wisata termasuk nilai sejarah dan sosial
budaya menjadikan nilai ketertarikan lebih
pengunjung (Hearn, 2021).

wisata bahari

Pengembangan Beka’ Ecotourism juga
menjangkau peningkatan layanan kenyamanan
(hospitality). Dalam kegiatan wisata termasuk
Beka’ Ecotourism, kenyamanan mutlak diterima
oleh pengunjung. Hasil diskusi partisipatif
dengan mitra terdapat dua prioritas dalam
memberikan kenyamanan kepada pengunjung
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yaitu adanya tempat tinggal dan penyediaan
makanan.
Untuk layanan tempat tinggal bagi

pengunjung, melalui kegiatan ini telah digagas
berdirinya 7 homestay dengan memanfaatkan
rumah penduduk lokal. Homestay dengan
estetika lingkungan dan budaya lokal
memberikan impresi tersendiri bagi pengunjung
(Jiang et al., 2022). Dalam kegiatan ini juga
diberikan sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan
layanan homestay bagi para tamu serta fasilitasi
perangkat papan nama homestay dan perangkat
bed cover. Hal ini dilakukan guna mendukung
informasi lokasi homestay dan menambah
kenyamanan pengunjung di homestay.

[

Gambar 8. Perangkat dan kondisi homestay

Perihal peningkatan layanan makan dan
minum bagi para tamu, telah di inventarisir
permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut
diantaranya menyangkut kebersihan, kekhasan
menu. Selanjutnya diberikan
sosialisasi/penyuluhan dalam penyiapan makan-
minum bagi para pengunjung Beka’ Ecotourism.
Layanan makanan ini menggunakan potensi
lokal masyarakat yang memiliki warung dan
warga yang terbiasa menerima pesanan
makanan. Terbukti usaha makanan dan
minuman dalam Kkegiatan ekowisata yang
berkembang di Amerika Serikat telah mampu
menjadi salah satu strategi dalam pengembangan
masyarakat (Gil Arroyo et al., 2021). Kegiatan
ekowisata minat khusus layanan makanan dan
minuman tak harus mewah, namun yang penting
memenuhi gizi dan bersih. Berkaitan dengan
sosialisasi/ penyuluhan layanan kenyamanan
dievaluasi dengan memberikan pre-test dan post
test. Berdasarkan pre test dan post test terdapat
peningkatan pengetahuan layanan yang semula
81,12 menjadi 93,62.

Simulasi Open Trip Beka’ Ecotourism
dilakukan  sebagai upaya pendampingan
peningkatan layanan  Beka’  Ecotourism.
Simulasi open trip Beka’ Ecotourism diikuti oleh

9 orang yang terdiri dari unsur wartawan, pelaku
usaha ekowisata, penggiat alam bebas, penggiat
konservasi burung dan akademisi. Sesuai dengan
paket yang ditawarkan Beka’ Ecotourism, durasi
waktu wisata di setting selama 3 hari. Adapun
trip list atraksi yang dapat dinikmati diantaranya
adalah: (a). Pengamatan burung kakaktua kecil
jambul kuning (bird watcing); (b). mangrove
jungle track (susur hutan mangrove); (c) wisata
bahari di perairan Pulau Masakambing dan
Pulau Karang Pote untuk snorkeling dan fishing;
(d) wisata kuliner dan sosial budaya yang
menawarkan keunikan akulturasi budaya Bugis-
Mandar dan Madura.

Gambar 9. Makanan lokal uau Masakambing

Berdasarkan simulasi kunjungan
ekowisata ini setidaknya dapat diberikan
beberapa evaluasi sebagai masukan layanan
ekowisata Beka’ Ecotourism. Beberapa masukan
tersebut diantaranya adalah: (a) penempatan
pengunjung di homestay selayaknya terkumpul
pada satu titik homestay atau setidaknya
berdekatan; (b) makan para pengunjung berada
di titik homestay atau sekitar homestay; (c)
pemandu untuk interpretasi kakaktua kecil
jambul kuning tidak boleh terpusat pada satu
orang; (d) Peningkatan kebersihan Pulau Karang
Pote dari sampah plastik dan penjagaan
kelestarian ekosistem ikan dan terumbu karang
di sekitar Pulau Karang Pote.

Gémbar 10. Simulasi open trip Beka’
Ecotourism
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Selama kegiatan simulasi open trip juga
dilakukan sosialisasi/ penyuluhan, pelatihan dan
pendampingan peningkatan layanan ekowisata.
Selanjutnya, dilakukan evaluasi dengan
memberikan pre-test dan post-test. Berdasarkan
hasil pre test yang dilakukan terhadap anggota
Pokdarwis Beka’ Island memiliki nilai rerata
71,76. Setelah diberikan pelatihan dan
pendampingan maka dilakukan post-test dengan
hasil yang menunjukkan rerata nilai 82,51.
Artinya ada penambahan pengetahuan dan
kemampuan terkait layanan open trip.

3.3 Promosi dan Konektivitas

Tata kelola ekowisata guna kepentingan
promosi  mencakup  kegiatan  sosialisasi/
penyuluhan dan pelatihan photografi-videografi.
Promosi menjadi bagian penting dalam kegiatan
wisata, bahkan Jepang rela menyubsidi 50%
perjalanan pribadi untuk tumbuhnya wisata di
masa pandemi (Tamura et al., 2022). Kegiatan
pendampingan juga dilakukan dengan praktik
langsung berbarengan dengan kegiatan simulasi
open trip. Dalam ekowisata terdapat istilah tidak
boleh mengambil sesuatu selain gambar dan
video dan tak boleh meninggalkan sesuatu
kecuali jejak dan kesan positif. Hasil karya
fotografi dan videografi selanjutnya diarahkan
untuk mengisi content media sosial yang
dimiliki Pokdarwis Beka’ Island sebagai sarana
promosi. Dinyatakan Chi (2021), dalam
kegiatan ekowisata media sosial akan menjadi
semakin efektif ketika dimediasi oleh motivasi
dan dimoderatori oleh kepedulian lingkungan.
Kegiatan sosialisasi/ penyuluhan dan pelatihan
fotografi-videografi dilakukan evaluasi dengan
memberikan pre-test (sebelum sosialisasi/
penyuluhan dan pelatihan fotografi /videografi)
dan post-test (setelah sosialisasi/ penyuluhan
dan pelatihan fotografi /videografi). Hasilnya
menunjukkan bahwa nilai kemampuan dan
kemampuan anggota Pokdarwis Beka’ Island
mengalami rerata peningkatan (75,6) dari yang
semula 71,8.

Gambar 11. Fotografi dan videografi Beka’
Ecotourism

Pengembangan promosi juga dilakukan
dengan peningkatan konektivitas jejaring
Pokdarwis Beka’ Island dengan sasaran pasar
Beka’ Ecotorism yang berkarakteristik minat
khusus. Konektivitas dengan jejaring ini dirasa
penting dengan pertimbangan Pulau
Masakambing memiliki Kkarakteristik sebagai
pulau kecil dengan karakteristik kerentanan dan
keterpencilan. Kondisi ini menjadikan akses
transportasi yang sulit dan terbatas untuk menuju
Pulau Masakambing, sehingga diperlukan upaya
tinggi.

Meski demikian bagi para pecinta satwa
langka dalam hal ini kakaktua kecil jambul
kuning dan penyuka kegiatan alam bebas, tentu
bukan menjadi halangan. Populasi di alam liar
Masakambing yang hanya 22-25 ekor menjadi
daya tarik tersendiri. Demikian pula atraksi
panorama alam yang demikian indah juga
menjadi magnet tersendiri. Maka pengunjung
bertipe allosentris (pengunjung yang ingin
menikmati alam, budaya yang natural dan rela
dengan fasilitas terbatas) menjadi bidikan utama.
Artinya, ekowisata yang ditawarkan benar-benar
ekowisata minat khusus.

Peningkatan konektivitas jejaring diramu
dalam kegiatan talks show dengan menghadirkan
pemantik dari praktisi ekowisata dari East Java
Ecotourism Forum (EJEF) terkait dengan
pemahaman ekowisata; Dinas Kehutanan
sebagai pemangku kepentingan pengelola KEE
(Kawasan Ekosistem Esensial) dan pemateri dari
Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam
Jawa Timur (BBKSDA Jatim) terkait dengan
pelestarian kakaktua kecil jambul kuning.
Masyarakat lokal Pulau Masakambing juga
dihadirkan diantaranya Ketua Pokdarwis Beka
Island dan Tokoh konservasi kakaktua Kkecil
jambul kuning lokal. Kegiatan ini mengundang
para penggiat konservasi, penggiat aktivitas
outdoor dan pemerhati ekowisata. Mulai dari
kalangan mahasiswa hingga kalangan umum.
Kegiatan dilaksanakan di Eiger Store Merr
Surabaya. Maksud dan tujuan dari acara ini
adalah pertama, Masyarakat lokal memperoleh
jejaring lebih luas dari para pemantik dan juga
peserta; kedua, ada ketertarikan dari peserta
untuk mengikuti paket open trip Beka’
ecotourism yang akan ditawarkan Pokdarwis
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Beka’ Island. Pembangunan jaringan ini menjadi
sebuah permasalahan klasik dalam rintisan usaha
dan dipandang penting dalam upaya
pengembangan usaha (Indarto, 2018).

g ECOTOURISM |

“Menslak Punsh kakatua Masakambiag®
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Gambar 12. Talk show peningkatan konektivitas
jejaring

Melalui kegiatan ini, Pokdarwis Beka’
Island telah terkoneksi dengan EJEF (East Java
Ecotourism Forum), sebuah lembaga yang
menaungi destinasi ekowisata di Jawa Timur dan
nasional. Terkoneksinya Pokdarwis Beka’ Island
dengan EJEF menjadikan atraksi Beka’
Ecotourism akan dibantu promosinya dan
menjadi salah satu list destinasi yang dijual oleh
jaringan EJEF. Demikian juga Pokdarwis Beka
Island telah terkoneksi dengan jaringan
organisasi Pecinta alam dan komunitas penggiat
alam bebas. Sehingga akan memudahkan
promosi dan menggaet segmen pasar wisata

minat khusus sebagaimana yang  menjadi
segmen bidikan.
4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Pengembangan Beka’ Ecotourism telah
berhasil memperolen  dokumen legalitas
kelompok berupa akta notaris, AHU

Kemenkumham, rekening bank dan NPWP atas
nama Pokdarwis Beka’ Island. Setelah dokumen
formal diperoleh maka tata kelola kelompok
berkaitan dengan pembagian tugas antar bidang
dan kesekretariatan. Pengembangan layanan
Beka’ Ecotourism juga dilakukan dalam hal
keselamatan (safety), interpretasi-edukasi dan
kenyamanan (hospitality). Berkaitan dengan
keselamatan dilakukan sosialisasi/penyuluhan
dan pelatihan water recue, uitemate dan medical
first  responder. Pemberian  fasilitasi

keselamatan berupa life jacket, sepatu karet dan
helm pengaman juga dilakukan. Sementara
dalam layanan edukasi-interpretasi  juga
diberikan sosialisasi/ penyuluhan pentingnya
edukasi-interpretasi serta komunikasi dalam
menjelaskan setiap atraksi yang ditawarkan baik
pengamatan kakaktua kecil jambul kuning,
mangrove jungle track, wisata bahari maupun
wisata sosial budaya. Pada kegiatan ini juga
diberikan fasilitasi teropong binokuler dan
monoculer, fishing set dan google snorkeling.
Layanan  kenyamanan  difokuskan pada
sosialisasi/ penyuluhan dan pendampingan
perintisan homestay yang memanfaatkan rumah
warga serta penyediaan makanan dan minuman.
Pemberian fasilitasi berupa papan nama dan
cover bed dilakukan untuk mendukung kegiatan

ini. Keseluruhan praktik layanan Beka’
Ecotourism ini diwujudkan dalam
pendampingan simulasi open trip.
Pengembangan Beka’ Ecotourism terkait
promosi dilakukan dengan

sosialisasi/penyuluhan dan pelatihan fotografi-
videografi yang diharapkan dapat menghasilkan
karya mengisi konten promosi akun media sosial
yang dimiliki Pokdarwis Beka’ Island. Promosi
juga dilakukan dengan peningkatan jejaring
dengan menyelenggarakan Talk Show yang
dihadiri target pasar seperti mahasiswa pecinta
alam, pengamat burung dan penggiat alam
bebas.

4.2 Saran

Pengembangan Beka’ Ecotourism harus
mempertimbangkan nilai konservasi dengan
adanya keberadaan kakaktua jambul kuning
(Beka’) serta perolehan manfaat ekonomi bagi
masyarakat lokal. Berdasarkan hal tersebut.
Kesiapan perangkat kapasitas kelembagaan,
layanan maka promosi perlu terud dilakukan
dengan selalu memutahirkan unggahan atraksi
Beka’ Ecotourism secara berkelanjutan.
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